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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perbankan yang didasarkan kepada konsep dan prinsip
ekonomi Islan merupakan suatu inovas daam sistem perbankan
internasional. Meskipun telah lama menjadi wacana pada kalangan publik dan
para ilmuwan Muslim dan non-Muslim, namun pendirian institusi bank Islam
secara komersial dan formal belum lama terwujud. Salah satu bank terbesar di
negara-negara Arab, misalnya Bank Islam Faisal di Sudan dan Mesir, pertama
berdiri pada tahun 1997. Sementara di kawasan Asia Tenggara, Bank Islam
Malaysia Berhad telah didirikan pada tahun 1983. Di Indonesia, bank Islam
pertama adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang berdiri pada tahun
1992."

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah pada Bab 1 Pasal 1 dan Ayat 7 disebutkan bahwa
Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Sudarsono berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan bank Syariah ialah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan kredit-kredit dan jasa-jasa lainnya dalam lalu-lintas pembayaran
serta peredaran uang yang beroperasi pada prinsip-prinsip syariah.? Jadi yang

dimaksud dengan Bank Syariah adalah bank yang menjaankan usahanya

! Ahmat Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
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perdasarkan syariat 1slam yaitunya mengacu pada Al-Qur,an, Hadis, Qyas, dan
Ijma’ para ulama.

Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan
berdasarkan syariah (hukum) Islam. Usaha pembentukan sistem ini didasarkan
oleh larangan dalam agama Islam untuk memungut maupun meminjam
dengan bunga atau yang disebut dengan riba serta larangan investasi untuk
usahausaha yang dikategorikan haram (misalnya usaha yang berkaitan
dengan produk makanan/ minuman haram, usaha media yang tidak Islami dan
lain-lain), dimana ha ini tidak dapat dijamin oleh sistem perbankan
konvensional.

Perkembangan perbankan yang semakin meningkat mangakibatkan
persaigan antar bank semakin ketat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
bermunculan lembanga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank yang
menerapkan prinsip syariat Islam, salah satu adalah Bank Nagari Cabang
Syariah Solok yaitu lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyaurkan kembali kepada
masyarakat. Dalam sistem operasionalnya pada Bank Nagari Cabang Syariah
Solok mengikuti prinsip-prinsip ekonomi Islam dan menerapkan sistem
operasional perbankan berdasarkan syariat Islam, sehingga perbankan ini
menjalankan kegiatan operasionalnya berdasarkan Alqur’an dan Hadis.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya sebagai lembaga keuangan,
kegiatan bank tidak akan terlepas dari bidang keuangan. Dalam mel aksanakan

kegiatanya setiap bank berbeda seperti antara kegiatan bank umum dengan



kegiatan bank perkreditan rakyat. Dewasa ini kegiatan-kegiatan perbankan
yang ada di Indonesia terutama kegiatan bank umum adalah sebagai berikut:*
1. Menghimpun dana dari masyarakat (funding) dalam bentuk:
a. Simpanan giro.
b. Simpanan tabungan.
c. Simpanan deposito
2. Menyalurkan dana ke masyarakat (Ileanding).

3. Memberikan jasa-jasa perbankan (service).

Salah satu produk perbankan adalah pehimpunan dana yang dikena
dengan igtillah funding. Funding adalah personil yang diharapkan dapat
memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat dalam mengumpulkan dana
dari masyarakat sebagai sumber dana bank, agar bank dapat melakukan
kegiatan usahanya. Dana yang dihimpun dari masyarakat akan disalurkan

kembali oleh bank dalam bentuk pembiayaan.

Dalam dunia perbankan, funding mempunyai peran penting yaitu
sebagai ujung tombak untuk terjadinya kegiatan perbankan khususnya dalam
bidang pendanaan. Dalam persaingan yang semakin meningkat, bank dituntut
untuk aktif dalam melakukan usaha-usahanya, baik utuk mendapatkan

nasabah baru atau mempertahankan nasabah lama.

Pada Bank Nagari Cabang Syariah Solok untuk produk tabungan

disediakan fasilitas yaitu sistem jemput ( door to door) yang dilakukan oleh
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karyawan funding officer yang diutus langsung oleh pihak bank untuk terjun
kelapangan untuk mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk

tabungan.

Funding officer memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia
perbankan. Keberadaan funding officer dapat dilihat dari seberapa jauh
kemampuannya dalam mengembangkan misi yang diberikan oleh pihak
bank. Kepuasan nasabah tidak hanya dengan terpenuhinya kebutuhan produk
yang di tawarkan, namun juga terpenuhinya kepuasan nasabah akan jasa yang
di tawarkan oleh suatu perbankan.Perkembangan jumlah nasabah tabungan

dan deposito pada Bank Nagari Cabang Syariah Solok.

Tabel 1.1 Peningkatan Jumlah Nasabah dari Tahun 2013-2017

Tahu | Tabungan | Tabungan Giro Giro Deposito
n M udr;]araba L Wadiah LM udharabah | Wadiah LM udharabah
2013 5.693 4.397 1 12 108
2014 8.599 7.224 A 17 177
2015 "10.323 10.053 6 20 219
2016 13.712 10.997 11 20 273
2017 16.597 11.635 18 26 257

sumber: Costumer Service Bank Nagari Cabang Syariah Solok
Dari data di atas dapat dilihat terjadi peningkatan produk tabungan

mudharabah, produk tabungan wadiah, produk giro mudharabah dan giro



wadiah setigp tahunya. Serta juga terjadi peningkatan pada produk deposito
Mudharabah setiap tahunya.

Dari latar belakang masalah di atas, sehingga penulis tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut cara funding officer untuk meningkatkan jumlah
nasabah dalam bentuk tugas akhir yang berjudul, Peran Funding Officer dalam
Meningkatkan Jumlah Nasabah pada Bank Nagari Cabang Syariah Solok.

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka rumusan masalah yang dapat di teliti adalah Bagaiman peran
funding officer untuk meningkatkan jumlah nasabah pada Bank Nagari
Cabang Syariah Solok?
2. Batasan Masalah
Agar penulisan tugas akhir ini |ebih terarah maka harus ada batasan
masalah yang akan menjadi batasan topik pembahasan dalam tugas akhir
ini. Oleh karena itu penulis membatasi masalah yang akan dibahas sebagai
berikut: Peran dari funding officer dalam meningkatkan jumlah nasabah
pada Bank Nagari Cabang Syariah Solok.
C. Tujuan Pendlitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah untuk
mengetahui peran funding officer dalam meningkatkan jumlah nasabah

pada Bank Nagari Cabang Syariah Solok.



2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Bagi penulis
Untuk memperdalam lagi wawasan penulis tentang peran funding
officer dalam meningkatkan jumlah nasabah dan sebagai salah satu
syarat untuk mendapatkan gelar Ahli Madya dalam IImu Manajemen
dan Perbankan Syariah pada program DIl Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam.
b. Bagi akademis
Untuk tambahan informasi dan sebagai bacaan bagi yang akan
membahas tentang peran funding officer dalam meningkatkan jumlah
nasabah pada Bank Nagari Syariah Solok.
c. Bagi instans
Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan untuk
kemgjuan dan evaluasi terhadap peran funding officer dalam

meningkatkan jumlah nasabah pada Bank Nagari Syariah Solok.

D. Penjelasan Judul

Peran:

pemain sandiwara (Film), tukang lawak pada
permainan makyong, perangkat tingkah yang
diharapkan  dimiliki oleh  orang yang

berkedudukan di masyarakat.*

* Http://K bbi.web.id/ peran, diakses pada tanggal 26 Juni 2018, pukuk 20:42 Wib




Funding Officer:

Nasabah:

Bank Nagari Syariah:

Setiap kegiatan yang diperuntukan atau ditunjukan
untuk mrmberikan kepuasan kepada nasabah

melalui pelayanan yang diberikan seseorang.®

Aset atau kekayaan utama perusahaan karena tanpa
pelanggan perusahaan tidak berarti apa-apa.
Bahkan ada yang mengatakan “pelanggan adalah
raja” yang semua kebutuhan dan keinginan harus

dipenuhi.®

Lembaga keuangan Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Barat yang berbasis syariah memberikan
pelayanan jasa keuangan berdasarkan prinsip
syariah dan beroperas berdasarkan ketentuan-

ketentuan yang telah dibakukan.

Funding offucer merupakan karyawaan yang bertugas untuk menghimpun

dana dari masyarakat secara langsung melalui sistem jemput setoran ketempat

nasabah. Funding officer memiliki peran yang sangat penting dalam

meningkatkan jumlah nasabah pada Bank Nagari Cabang Syariah Solok, yang

mana dengan meningkatnya jumlah nasabah maka pendapatan bank akan terus

meningkat.

® Kasmir, Etika Costumer Service, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), Cet. ke-1,
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E. Metode Penelitian
1. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian lapangan
(field research) dalam mendapatkan data yang akurat, maka penulis
melakukan peninjauan langsung dan wawancara dengan funding officer
pada Bank Nagari Cabang Syariah Solok.
2. Sumber Data
a. Dataprimer
Data primer di ambil dari wawancara langsung dengan
penghimpunan dana (funding officer) pada Bank Nagari Cabang
syariah Solok.
b. Data sekunder
Data sekunder diambil dan diperoleh dari buku-buku dan data-
data pendukung untuk memudahkan dalam penulisan dalam
menyelesaikan Tugas Akhir ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
a  Wawancara
Untuk mendapatkan data yang akurat, dalam menyusun
penelitian ini  dilakukan wawancara dengan bentuk tanya jawab
dengan Indriani Edison bagian penghimpunan dana (funding officer)
pada Bank Nagari Cabang Syariah Solok.

b. Observas



Untuk mendapatkan data yang akurat, dalam menyusun tugas
akhir ini maka dilakukan observasi langsung ke lokasi penelitian yaitu
pada Bank Nagari Cabang Syariah Solok.

c. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan di Bank Nagari Cabang Syariah Solok
dengan masa penelitian selama 1 (satu) bulan yaitu dimulai pada
tangga 1 Maret 2018 samapai 31 Maret 2018.

F. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah maka peneliti
menyusun menjadi bab yang masing-masing bab terdiri dari sub bab yang
menjelaskan tentang isi bab tersebut. Adapun sistematika penulisan ini

disusun sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
pendlitian, penjelasan judul, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB II: Landasan teori yang terdiri dari pengertiah funding officer,
syarat-syarat funding officer, fungs dan tugas funding officer,
marketing stategy (stategi pemasaran) dan produk-produk
penghimpunan dana, pengertian nasabah, sifat-sifat nasabah,

dan kepuasan nasabah.



BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:
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Gambaran umum Bank Nagari Cabang Syariah Solok berupa
latar belakang pendirian, visi-misi, struktur organisasi dan
ruang lingkup Bank Nagari Cabang Syariah Solok.

Andlisis data dan pembahasan yang beris tentang peran
funding officer dalam meningkatkan jumlah nasabah pada
Bank Nagari Cabang Syariah Solok.

Penutup merupakan bagian akhir dari pembahsanan yang
beris tentang beberapa kesimpulan dan saran-saran yang

diperlukan.



